
 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 

 

 

Pengaruh cahaya merah jauh terhadap berat segar dan kandungan karbohidrat 

terlarut total buah cabai merah telah diteliti dari bulan Januari-Febuari 2014 

di Laboratorium Fisiologi Tumbuhan,  Jurusan Biologi,  Fakultas Matematika 

dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Lampung. Penelitian dilakukan 

dalam percobaan faktorial 2x3 dengan faktor A : perlakuan cahaya merah 

jauh dengan 2 taraf: kontrol (tanpa cahaya merah ) dan perlakuan ( cahaya 

merah jauh). Faktor B adalah waktu pengamatan dengan 3 taraf : 4, 6 dan 8 

hari setelah  pembungkusan . Setiap kombinasi perlakuan diulang 6 kali. 

Perlakuan cahaya merah dilakukan dengan membungkus setiap buah yang 

telah dipetik dengan kombinasi 4 plastik berwarna biru, 1 lapis berwarna 

hijau dan 2 lapis plastik berwarna merah. Pengukuran transmisi kombinasi 

plastik tersebut dengan spektrofotometer pada panjang gelombang 700-735 

nm adalah 75%. Setiap buah ditimbang dengan neraca analitik untuk 

penentuan berat segar. Kandungan karbohidrat terlarut total ditentukan 

berdasarkan metode fenol sulfur, dan dihitung  berdasarkan kurva standar 

glukosa (mg/gram jaringan). Analisis ragam dilakukan pada taraf nyata 5%,  

dan jika interaksi nyata  maka dilanjutkan dengan penentuan simple effect 

dengan uji F pada taraf   nyata 5%. Rata-rata berat segar merah yang diberi 

perlakuan lebih tinggi dari kontrol.  Berat segar buah cabai merah relatif 

konstan selama pengamatan baik buah perlakuan maupun kontrol. Rata-rata 

kandungan karbohidrat buah perlakuan relatif  tidak berbeda dari buah 

kontrol. Kandungan karbohidrat terlarut total meningkat 6 hari setelah 

perlakuan dan menurun 8 hari setelah perlakuan. Dari hasil penelitian 

disimpulkan bahwa cahaya merah jauh meghambat proses pematangan buah 

cabai merah dengan memperlambat penurunan berat segar. 

 

 

Kata kunci : Berat segar ,cabai merah, cahaya merah jauh, karbohidrat terlarut 

 

 


